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BAB 2 

DASAR TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Monitoring 

cuaca dipegunungan untuk mengambil keputusan perizinan pendakian telah banyak 

dijadikan referensi dan ide dalam melakukan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari suatu duplikasi pada penelitian dan sebagai referensi serta landasan 

dalam proses sebelum penelitian. Adapun beberapa penelitian yang menggunakan 

metode Monitoring cuaca dipegunungan untuk mengambil keputusan perizinan 

pendakian, antara lain sebagai berikut : 

Pada penelitian [5] tentang “Rancang Bangun Sistem Monitoring Cuaca 

Dengan Tampilan Thingspeak”. Informasi cuaca yang actual dapat diperoleh 

melalui pengembangan teknologi pemantauan cuaca berbasis ilmu teknologi yang 

dapat diakses tanpa harus berada langsung pada daerah yang diinginkan 

menggunakan teknologi Internet Of Things (IoT) berbasis Thingspeak web Server. 

Modul monitoring cuaca selama 24 jam keakuratan pembacaan tekanan udara lebih 

baik dibandingkan pembacaan suhu, tingkat eror suhu bisa mencapai 20% pada 

pukul 6 sore dan eror tekanan udara tertinggi hanya 0,10%[5] 

Pada penelitian [6] tentang “Monitoring Cuaca Berbasis Raspberry Dengan 

Menggunakan Modul LoRa”. Proses pengamatan cuaca oleh petugas BMKG 

Provinsi lampung saat ini sebagian besar masih menggunakan alat ukur 

konvensional. Pengukuran dilakukan satu persatu untuk setiap unsur cuaca. Hanya 

beberapa titik pengamatan yang sudah menggunakan Automatic Weather Station 

(AWS). Lokasi penempatan setiap stasiun cuaca pun berjauhan. Agar 

mempermudah kerja petugas pengukuran, perlu adanya sebuah rancang bangun 

sistem monitoring untuk mengukur beberapa unsur cuaca secara bersamaan seperti 

curah hujan, suhu udara, kelembaban udara, serta intensitas cahaya menggunakan 

Rasberry Pi. Data curah hujan, suhu udara, kelembapan udara, serta intensitas 

cahaya akan ditampilkan berupa grafik berbasis web. Pengambilan data dilakukan 

sebanyak 5 kali yaitu 6-7 November 2019, 17-18 November 2019, 17-18 Desember 

2019, 18-19 Desember 2019, dan 19-20 Desember 2019. Dari 5 kali pengambilan 
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data, diperoleh suhu udara rata-rata 28.15 derajat Celsius, kelembapan ratarata 

84,98 %, intensitas cahaya rata-rata 14196,97 lux, dan jumlah curah hujan 23,749 

mm [6]. 

Pada penelitian [7] “Membangun Stasiun Cuaca dengan BME 280 untuk 

Monitoring suhu, kelembaban, tekanan udara dan ketinggian”. Informasi cuaca 

penting untuk digunakan di berbagai bidang, seperti transportasi udara, pelayaran, 

pertanian, pertahanan, nasional, komunikasi dan lainnya. Karena sifatnya yang 

penting maka perlu dikembangkan sebuah stasiun cuaca yang murah, akurat dan 

tahan lama. Adapun beberapa elemen yang akan di Monitoring adalah suhu, 

kelembaban, tekanan udara dan ketinggian. Data dari sensor dikirimkan ke 

webserver Mysql dan untuk mengirim dan menerima data akan menggunakan LoRa 

atau wireless LAN. data dikirimkan dari stasiun cuaca ke stasiun penerima dan 

kemudian diolah dan hasil keluarannya dapat di monitor melalui web [7]. 

Pada penelitian tentang [8] “Rancang Bangun Miniatur Stasiun Cuaca”. 

Bertujuan untuk membuat sistem pengukuran kondisi cuaca dengan menggunakan 

sebuah alat yang terdapat pada satu sistem. Alat ini bisa dijadikan sebagai prototype 

stasiun cuaca. Dalam penelitian ini stasiun cuaca mini dibuat dalam bentuk model 

menggunakan Raspberry Pi sebagai Gateway. Mikrokontroler Arduino Mega 2560 

sebagai node. LoRa (Long Range) untuk mengukur jarak agar terjangkau. 

Anemometer untuk mengukut kecepatan angin. Rain Gauge untuk mengukur curah 

hujan. DHT11 untuk mengukur suhu dan kelembaban udara dan BMP180 untuk 

mengukur tekanan udara. Data yang dihasilkan oleh setiap sensor ada yang 

mengalami kenaikan dan penurunan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

kesalahan dalam memberikan perlakuan terhadap sensor atau nilai nol yang telah 

menyimpang, dll [8]. 

Pada mikrokontroler yang dipakai, yaitu Arduino Uno R3 dengan tipe 

ATmega328P yang memiliki kelebihan dan kekukrangan yang terdapat pada 

Arduino Uno R3. Kelebihannya terdiri dari : 

1. Modul Arduino yang siap digunakan (Shield) adalah modul GPS, LAN, juga 

SD Card Reader. 

2. Ada banyak Library yang dapat digunakan agar lebih mudah saat 

bereksperimen. 
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3. Dapat digunakan di berbagai sistem operasi seperti Windows, Macintosh 

OSX, dan Linux, sementara mikrokontroler lainnya terbatas untuk Windows 

saja. 

4. Konsumsi daya rendah 

5. Harga relative lebih terjangkau dari platform mikrokontroler lainnya. 

6. Mudah digunakan untuk pemula namun cukup fleksibel untuk dimanfaatkan 

oleh pengguna tingkat lanjut. 

7. Memiliki port USB yang dapat digunakan untuk transfer data dan 

mengalirkan sumber daya. 

Pada mikrokontroler Arduino Uno R3 yang di pakai pada penelitian ini , masih 

terdapat kekurangan, seperti : 

1. Beberapa tipe Arduino tidak menyediakan modul Wired atau Wireless 

secara built-in. 

2. Ruang penyimpanan terpotong untuk bootloader. 

3. Tidak bisa install OS dan tidak dapat digunakan sebagai computer pribadi. 

4. Harus memodifikasi seluruh program setiap ingin mengubah atau 

memodifikasi program lama. 

5. Memiliki clock speed yang rendah. 

6. Memiliki kapasitas memori yang kecil [9]. 

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Cuaca 

Cuaca terbentuk dari gabungan unsur yaitu suhu udara, kelembapan udara, 

tekanan udara, angin dan curah hujan. Kondisi iklim tropis di Indonesia yang 

memiliki ciri yaitu suhu udara yang tinggi, kelembapan udara tinggi, dan curah 

hujan yang tinggi. Cuaca cerah adalah cuaca yang menunjukkan bahwa di langit 

banyak terdapat awan yang terlihat berjalan karena didorong oleh angin. Awan 

merupakan kumpulan uap air yang terdapat diudara. Fenomena hujan terjadi karena 

adanya proses penguapan air di bumi oleh matahari. Uap air kemudian dibawa oleh 

angin hingga membentuk gumpalan–gumpalan awan. Ketika terbawa angin, awan-

awan akan mengalami kondensasi, partikel-partikel uap air dari awan akan menjadi 

gumpalan-gumpalan air yang kemudian terjatuh ke bumi dalam bentuk tetesan air. 
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Dalam pemantauan cuaca bisa menggunakan sistem monitoring cuaca. Gunanya 

untuk memantau cuaca kapan saja secara realtime [10]. 

 

2.2.2 Kelembaban 

Kelembaban merupakan suatu tingkat keadaan lingkungan udara basah yang 

disebabkan oleh adanya uap air. Tingkat kejenuhan sangat dipengaruhi oleh 

temperature. Jika tekanan uap parsial sama dengan tekanan uap air yang jenuh maka 

akan terjadi pemadatan. Secara matematis kelembaban relative (RH) didefinisikan 

sebagai presentasi perbandingan antara tekanan uap air parsial dengan tekanan uap 

air jenuh [11]. 

 

2.2.3 Suhu 

Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas dingin suhu benda dan 

alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah thermometer. Dalam kehidupan 

sehari – hari masyarakat untuk mengukur suhu cenderung menggunakan indera 

peraba. Tetapi dengan adanya perkembangan teknologi maka diciptakanlah 

thermometer untuk mengukur suhu dengan valid [12].  

 

2.2.4 Curah Hujan 

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat 

yang datar, tidak menguap,tidak meresap, dan tidak mengalir. Satuan curah hujan 

selalu dinyatakan dalam satuan milimeter atau inchi, namun untuk di Indonesia 

satuan curah hujan yang digunakan adalah dalam satuan milimeter (mm). Curah 

hujan dalam 1 milimeter memiliki arti dalam luasan satu meter persegi pada tempat 

yang datar tertampung air setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak satu 

liter [13]. 

 

2.2.5 Tekanan Udara 

Tekanan menggambarkan gaya per satuan luas pada suatu ketinggian tertentu. 

Dimana tekanan udara merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan 

menentukan kerapatan udara selain daripada suhu udara. Pada umumnya makin 

tinggi suatu ketinggian dari permukaan laut, tekanan udaranya semakin berkurang, 
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karena jumlah molekul dan atom yang ada di atasnya berkurang. Dengan demikian 

tekanan udara menurun terhadap ketinggian, begitu juga dengan kerapatan udara 

[14]. 

 

2.2.6 Mikrokontroler 

Mikrokontroler adalah computer di dalam chip yang digunakan untuk 

mengontrol peralatan elektronik, yang mengatur efisiensi dan efektivitas biaya. 

Secara Teknik mikrokontroler dibagi menjadi 2 jenis yaitu RISC (Reduced 

Instruction Set Computer) dan CISC (Computer Complex Instruction Collection). 

CISC yaitu instruksi yang lebih lengkap dengan fasilitas terbatas. RISC terbatas 

tetapi dengan lebih banyak fasilitas. Jadi mikrokontroler adalah alat yang dibuat 

oleh seorang programmer. Program ini mengistruksikan mikrokontroler untuk 

melakukan interlacing Panjang dari Tindakan sederhana untuk melakukan tugas 

yang lebih kompleks sesuai keinginan programmer. Beberapa fitur yang umumnya 

hadir dalam mikrokontroler [15].  

 

 

Gambar 2.1 Alur Proses Mikrokontroler [15] 

 

Fitur-fitur yang terdapat pada Gambar 2.1 dijelaskan sebagai berikut: 

1.  RAM (Random Access Memory), digunakan sebagai area penyimpanan 

variabel. Memori ini tidak stabil yang artinya akan kehilangan semua datanya 

jika tidak mendapatkan catu daya . 

2. ROM (Read Only Memory), sering disebut sebagai memori kode karena 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan untuk program yang disediakan oleh 

programmer. 
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3. Register, repositori nilai-nilai yang akan digunakan dalam proses. Data yang 

disimpan dalam register bersifat sementara.  

4. SFR, singkatan dari Daftar Fungsi Khusus. SFR adalah register khusus yang 

berfungsi untuk mengatur jalannya mikrokontroler. SFR ini terletak pada 

RAM.  

5. Input dan Output pin, berfungsi sebagai penerima sinyal dari luar, pin ini dapat 

dihubungkan ke media input seperti sensor. Pin output adalah bagian yang 

berfungsi untuk menghasilkan sinyal dari hasil proses algoritma 

mikrokontroler.  

6. Interrupt, fungsi sebagai bagian yang dapat melakukan intrusi. Ketika program 

utama sedang berjalan, program utama dapat terganggu secara internal.  

7.  External Interrupt, interupsi yang berasal dari luar mikrokontroler komputer. 

Gangguan akan terjadi jika ada input dari pin interupsi.  

8. Interrupt Timer, intrusion akan terjadi pada waktu-waktu tertentu sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. Misalnya, digunakan untuk penundaan satu 

detik yang dalam bahasa pemrograman ditulis dengan kata "delay" dalam 

satuan milidetik 

9. Interrupt Serial, terjadi ketika menerima data selama komunikasi serial atau 

ketika register penuh selama proses penerimaan. Proses penerimaan adalah 

tempat prosesor menerima data serial dari luar [15]. 

 

2.2.7 Ketentuan Cuaca Dari BMKG 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten Cilacap ialah 

sebuah instansi yang menangani tentang informasi cuaca, informasi suhu udara, 

kelembaban, tekanan udara di wilayah Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, 

Cilacap, Kebumen (BARLINGMASCAKEB) dengan melakukan pencatatan 

update perhari dan dalam kurun waktu tertentu. Ketentuan yang sudah ditetapkan 

dijelaskan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Ketentuan Cuaca dari BMKG Cilacap 

No Cuaca Ketentuan Nilai 

1. 
Curah 

Hujan 

Rendah 0-50 mm 

Menengah 51-150 mm 

Tinggi 151-300 mm 

Sangat 

Tinggi 
>300 mm 

2. 
Kelembaban Normal 70-95 % 

Buruk  ≤70% 

3. 
Suhu Normal 20-30 ℃ 

Buruk  ≤3℃ 

4. 
Tekanan 

Udara 

Normal 101325 Pa 

Buruk  ≥101325 Pa 

 

Pada Tabel 2.1 tentang ketentuan cuaca dari BMKG Cilacap dijelaskan pada curah 

hujan disebut rendah dengan nilai 0-50 mm. Pada curah hujan disebut menegah 

dengan nilai 51-150 mm. Pada curah hujan disebut tinggi dengan nilai 151-300 mm. 

Pada curah hujan disebut sangat tinggi dengan nilai >300 mm. Pada kelembaban 

ketentuan pada saat cuaca normal bernilai 70-95%, Pada keadaan buruk bernilai 

≤70%. Pada Suhu ketentuan pada saat cuaca normal bernilai 20-30 ℃, Pada 

keadaan buruk suhu ≤3℃. Pada Tekanan Udara ketentuan pada saat cuaca normal 

bernilai 101325 Pa, Pada keadaan buruk  ≥ 101325 Pa. Data tersebut sudah 

ditentukan oleh pihak BMKG Cilacap.  

 

 

  


